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ABSTRAK 

 

Pencemaran udara menjadi masalah serius secara global, terutama di daerah 

perkotaan di mana sektor transportasi merupakan salah satu penyumbang utama 

emisi sulfur dioksida (SO₂). Stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) yang 

menjadi pusat aktivitas kendaraan dapat menghasilkan SO₂ di udara ambien yang 

membahayakan fungsi paru-paru bagi individu yang terpapar dalam jangka 

panjang, termasuk pekerja dan masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis risiko kesehatan lingkungan paparan SO₂ terhadap fungsi paru 

petugas dan masyarakat sekitar SPBU di Kabupaten Ogan Ilir. Pengukuran 

dilakukan di tiga SPBU dengan menggunakan Impinger Air Sampler dan 

Spirometer Digital. Metode penelitian menggunakan dua metode yaitu analisis 

risiko kesehatan lingkungan (ARKL) dengan pendekatan deterministik dan 

epidemiologi kesehatan lingkungan (EKL) dengan pendekatan cross-sectional. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling  dilakukan terhadap 

62 petugas dan 16 masyarakat dengan jumlah total 78 responden. Hasil 

menunjukkan rata-rata konsentrasi SO₂ sebesar 32,6 µg/Nm³/jam, masih di bawah 

ambang batas aman. Analisis risiko menunjukkan nilai intake SO₂ sebesar 0,003 

mg/kg/hari dan Risk Quotient (RQ) < 1, sehingga dikategorikan aman. Namun, 

pengukuran fungsi paru menunjukkan bahwa 93,6% responden mengalami 

gangguan fungsi paru, sementara 6,4% lainnya memiliki fungsi paru normal. Faktor 

antropometri, pola pajanan, serta kebiasaan merokok, riwayat penyakit, dan alergi 

tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan fungsi paru. Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun konsentrasi SO₂ tergolong aman, gangguan fungsi 

paru tetap tinggi, mengindikasikan perlunya penelitian lanjutan mengenai faktor 

lain yang mempengaruhi kesehatan paru. Hasil ini memberikan masukan untuk 

pengelolaan lingkungan yang lebih baik di sekitar SPBU. 

 

Kata Kunci: ARKL, Pencemaran Udara, Stasiun Pengisian Bahan bakar Umum, 

Sulfur Dioksida (SO2),Fungsi Paru 

Kepustakaan: 54 (2010 – 2024) 
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ABSTRACT 

 

Air pollution is a serious problem globally, especially in urban areas where the 

transportation sector is one of the main contributors to sulfur dioxide (SO₂) 

emissions. Public filling stations (SPBU) that are the center of vehicle activity can 

produce SO₂ in ambient air that endangers lung function for individuals exposed in 

the long term, including workers and the surrounding community. This study aims 

to analyze the environmental health risks of SO₂ exposure to the lung function of 

workers and communities around gas stations in Ogan Ilir Regency. Measurements 

were taken at three gas stations using an Impinger Air Sampler and Digital 

Spirometer. The research method uses two methods, namely environmental health 

risk analysis (EHR) with a deterministic approach and environmental health 

epidemiology (EHR) with a cross-sectional approach. Sampling was carried out 

using the total sampling method on 62 officers and 16 members of the public with 

a total of 78 respondents.. The results showed an average SO₂ concentration of 32.6 

µg/Nm³/hour, still below the safe threshold. Risk analysis showed a SO₂ intake 

value of 0.003 mg/kg/day and a Risk Quotient (RQ) < 1, so it was categorized as 

safe. However, lung function measurements showed that 93.6% of respondents had 

impaired lung function, while the other 6.4% had normal lung function. 

Anthropometric factors, exposure patterns, as well as smoking habits, medical 

history, and allergies did not show a significant relationship with lung function. It 

was concluded that although SO₂ concentrations are considered safe, pulmonary 

function impairment remains high, indicating the need for further research on other 

factors affecting lung health. These results provide input for better environmental 

management around gas stations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran udara merupakan masalah lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan secara global. Menurut World Health Organization (WHO, 

2022), sekitar 99% populasi hidup di tempat dengan kualitas udara yang tidak 

memenuhi pedoman kualitas udara WHO. Polusi udara menyebabkan sekitar 6,7 

juta kematian prematur per tahun secara global. Di kawasan perkotaan, tingkat 

polusi udara lebih tinggi akibat banyaknya aktivitas industri dan transportasi yang 

menghasilkan gas berbahaya, termasuk Sulfur Dioksida (SO₂), Nitrogen Dioksida 

(NO₂), dan Partikulat Meter 2,5 (PM2.5). Polusi udara ini berkontribusi pada 

masalah kesehatan seperti penyakit paru-paru, asma, hingga penyakit 

kardiovaskular, sehingga mengurangi kualitas hidup masyarakat (WHO, 2022). 

Pencemaran udara juga masih menjadi isu nasional yang signifikan. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

kualitas udara di beberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Medan sering 

kali melebihi ambang batas aman (KLHK, 2021). Transportasi, pembakaran 

sampah, dan aktivitas industri adalah sumber utama pencemaran udara di Indonesia. 

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), polusi udara 

meningkat drastis selama musim kemarau, terutama karena kebakaran lahan di 

beberapa wilayah seperti Sumatera dan Kalimantan (BMKG, 2022). Situasi ini 

berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat, terutama mereka yang tinggal di 

dekat sumber pencemar udara, seperti kawasan industri dan area dengan lalu lintas 

tinggi. 

Sumber pencemaran udara secara umum berasal dari aktivitas manusia seperti 

transportasi, pembakaran bahan bakar fosil, industri, dan pembakaran sampah. 

Sektor transportasi menjadi salah satu kontributor terbesar pencemaran udara 

(Rahmawati and Pratama, 2023). Menurut data IQAir, kualitas udara di beberapa 

kota besar sering kali melebihi ambang batas aman (IQAir, 2024). Kendaraan 

bermotor mengeluarkan polutan berbahaya, termasuk sulfur dioksida (SO₂), karbon 

monoksida (CO), dan nitrogen dioksida (NO₂). Di samping itu, transportasi publik 

yang belum optimal juga meningkatkan penggunaan kendaraan pribadi,  
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Peningkatan kendaraan bermotor berdampak langsung pada kualitas udara, 

terutama di kota-kota besar, dan memperparah masalah kesehatan masyarakat, 

termasuk peningkatan insiden penyakit pernapasan seperti asma, bronkitis, dan 

infeksi saluran pernapasan atas (Muthahar et al., 2024). 

Transportasi memiliki peran signifikan dalam pencemaran udara, terutama di 

kawasan SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum). Kendaraan bermotor yang 

mengisi bahan bakar mengeluarkan emisi gas buang yang mengandung polutan 

berbahaya (Hamdani, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas di SPBU 

dapat meningkatkan konsentrasi polutan, terutama sulfur dioksida (SO₂), yang 

berasal dari bahan bakar minyak. Pajanan terhadap polutan ini berisiko bagi petugas 

SPBU dan masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, SPBU menjadi salah satu 

sumber polusi lokal yang perlu mendapat perhatian lebih, terutama dalam upaya 

pengendalian polusi di kawasan perkotaan (Setyono et al., 2020).  

Sulfur dioksida (SO₂) adalah salah satu gas pencemar udara yang sangat 

berbahaya, terutama bagi populasi rentan seperti anak-anak, lansia, dan individu 

dengan penyakit pernapasan (Al Dianty et al., 2024). Gas ini banyak ditemukan di 

udara ambien di sekitar SPBU, terutama di daerah dengan lalu lintas kendaraan 

yang padat. Menurut penelitian, paparan SO₂ dapat menyebabkan iritasi saluran 

pernapasan, memperburuk asma, dan menurunkan fungsi paru-paru. Petugas SPBU 

yang bekerja di lokasi dengan konsentrasi SO₂ tinggi memiliki risiko lebih besar 

mengalami gangguan kesehatan pernapasan. Selain itu, masyarakat yang tinggal di 

sekitar SPBU juga terpapar risiko yang sama, terutama mereka yang memiliki 

kondisi kesehatan yang sudah rentan. 

Berdasarkan penelitian Sunarsih dkk tahun 2019 menyatakan bahwa pajanan 

NO₂, SO₂, TSP, dan PM10 dapat berbahaya bagi kesehatan dan menunjukkan 

adanya hubungan dengan kapasitas fungsi paru (Sunarsih et al., 2019). Serta 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Insani A menunjukan adanya korelasi 

antara  umur, masa kerja, jenis kelamin, dan kebiasaan merokok terhadap gangguan 

kapasitas paru petugas SPBU (Insani, 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat dampak kesehatan serius yang 

ditimbulkan oleh paparan sulfur dioksida (SO₂) terhadap pekerja dan masyarakat 

sekitar SPBU. Di Kabupaten Ogan Ilir, keberadaan SPBU berada dekat dengan 
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pemukiman, kampus dan juga pabrik, terutama untuk SPBU yang ada di kecamatan 

Indralaya Utara dan Indralaya yang beroperasi selama 24 jam penuh, hal ini 

membuat petugas dan masyarakat sekitar menjadi sangat rentan terhadap paparan 

polutan ini, terutama mereka yang sudah memiliki gangguan pernapasan atau 

kondisi kesehatan kronis. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana 

tingkat paparan SO₂ di udara ambien di sekitar SPBU, serta dampaknya terhadap 

fungsi paru-paru petugas SPBU dan masyarakat sekitarnya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Emisi gas buang dari kendaraan merupakan salah satu sumber utama polusi 

udara di lingkungan Stasiun Pengisian Bahan Bakar (SPBU), terutama di daerah 

dengan lalu lintas tinggi seperti Kabupaten Ogan Ilir dan di dukung dengan 

keberadaan SPBU yang sangat dekat dengan pemukiman, kampus serta pabrik di 

sekitar masyarakat, tingkat paparan terhadap Sulfur Dioksida (SO₂) menjadi 

perhatian utama bagi kesehatan para petugas SPBU. Konsentrasi polutan ini di 

udara ambien sering kali melebihi batas aman, yang berpotensi menyebabkan 

berbagai gangguan kesehatan. Namun, belum ada penelitian yang membahas 

mengenai konsentrasi SO₂ di udara ambien di sekitar SPBU, khususnya di 

Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu, di dapatkan rumusan masalah analisis risiko 

kesehatan lingkungan paparan Sulfur Dioksida (SO₂) terhadap fungsi paru petugas 

dan masyarakat sekitar Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis risiko kesehatan lingkungan paparan Sulfur Dioksida 

(SO₂) terhadap fungsi paru petugas dan masyarakat sekitar Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar Umum (SPBU) di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat konsentrasi paparan SO₂ di udara ambien di 

sekitar SPBU di Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Menganalisis pajanan SO₂ di udara ambien pola aktivitas, durasi dan 

frekuensi pajanan pada petugas dan masyarakat di sekitar SPBU di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengidentifikasi hubungan antara paparan SO₂ dengan efek kesehatan 

pada petugas dan masyarakat di sekitar SPBU di Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis risiko kesehatan akibat pajanan SO₂ pada petugas dan 

masyarakat di sekitar SPBU di Kabupaten Ogan Ilir. 

5. Merumuskan manajemen risiko untuk mengurangi dampak paparan SO₂ 

pada petugas dan masyarakat di sekitar SPBU di Kabupaten Ogan Ilir. 

6. Mengukur fungsi paru petugas dan masyarakat di sekitar SPBU di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

7. Mengetahui hubungan antara kondisi antropometri (berat badan dan tinggi 

badan), pola pajanan (Waktu, Durasi dan Lama Pajanan) dan faktor yang 

mempengaruhi (Kebiasaan Merokok, Riwayat Penyakit dan Riwayat 

Alergi) Terhadap fungsi paru petugas serta masyarakat di sekitar SPBU di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Untuk mengaplikasikan ilmu kesehatan lingkungan yang telah dipelajari, 

dan dapat mengetahui permasalahan kesehatan lingkungan yang ada di 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menambah pengalaman peneliti mengenai tata cara penulisan karya tulis 

ilmiah. 

3. Menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman dalam melakukan analisis 

risiko kesehatan lingkungan pada petugas dan masyarakat sekitar Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). 

4. Dapat dijadikan referensi untuk peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian yang sama terutama penelitian tentang Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan Sulfur Dioksida (SO₂) di udara ambien pada 

petugas dan masyarakat sekitar Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU).  
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian, penambah daftar 

pustaka untuk civitas akademika fakultas kesehatan masyarakat terkait 

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan Sulfur Dioksida (SO₂) di udara 

ambien pada petugas dan masyarakat sekitar Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar Umum (SPBU). 

2. Menjadi literatur dan bahan bacaan untuk penulis selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan dibidang 

yang sama. 

1.4.3 Bagi Petugas dan Masyarakat di sekitar SPBU 

1. Petugas dan masyarakat sekitar SPBU mengetahui besaran risiko dari 

pajanan Sulfur Dioksida (SO₂) di SPBU Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Petugas Petugas dan masyarakat sekitar SPBU mengetahui dampak dari 

pajanan polusi udara SO₂  di SPBU Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini berlokasi di area SPBU 

Kecamatan Indralaya dan Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Lingkup waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September - Desember tahun 2024. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini terkait dengan analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan 

Sulfur Dioksida (SO2) dimulai dari langkah identifikasi bahaya, selanjutnya 

melakukan perhitungan analisis papanan, perhitungan besaran risiko dan jika RQ > 

1 harus melakukan pengelolaan risiko untuk mengurangi bahkan menghilangkan 

risiko yang dapat terjadi pada SPBU di Kabupaten Ogan Ilir.
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